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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  LatariBelakang Masalah 

Matematikaisebagai ilmuidasar berperan pentingidalam perkembangan 

ilmu-ilmuipengetahuan yangilain. Namun,iselama ini sebagianisiswa masih 

menganggap matematikaiadalah mata pelajaran yang sulit dan membosankan. 

Kesulitaniitersebutiimengakibatkaniisiswaiimelakukaniikesalahaniipadaiiisaat 

menjawab soal. Permasalahaniiyang seringiitimbul dalamiipembelajaran 

matematika yaitu tidakiisesuainya kemampuan peserta didik terhadap materi 

pembelajaraniiyang disajikan olehiiguru [1]. MenurutiFadillah melatihisiswa 

dengan pemecahanimasalah dalam pembelajaraniimatematikaiibukaniihanya 

sekedariimengharapkanisiswa dapat menyelesaikanisoal atauiimasalah yang 

diberikan, namuniimengharapkan keterbiasaaniidalamiimelakukan proses 

pemecahaniimasalah yang membuatnya mampuiimenjalani hidup dengan 

masalah yangiikomplek [2]. Pentingnya kemampuaniipemecahan masalah 

peserta didik dalam matematikaiiantara lain (1) Kemampuaniipemecahan 

masalah ialahiitujuan umumiipengajaran matematika. (2) Kemampuan 

pemecahaniimasalahiiyang meliputiiimetode, iprosedur, istrategiiimerupakan 

proses iintiisertaiutamaididalamikurikulum matematika. (3) Kemampuan dasar 

dalamiibelajariimatematika yaituiimenyelesaikaniipemecahaniimasalah[3]. 

Kemampuaniiipemecahaniimasalahiiimerupakaniiiiprosesiiiuntukiiimengatasi 

kesulitan-kesulitaniyang dihadapiiuntukimencapaiitujuaniyangidiharapkan[4]. 

Faktor penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah yaitu kurang 

terbiasaiimelakukaniiprosesipemecahaniimasalahidenganibenar[5]. Selainiitu, 

mengajarkan kemampuaniipemecahan masalahiikepada siswaiimerupakan 

kegiataniyangidilakukkan olehiseorang guru untukimembangkitkan siswaiagar 

menerimaidan meresponiipertanyaan yangiidisampaikan daniimembimbing 

siswaiuntukisampai padaipenyelesaianimasalah [6] 

Trigonometriiimerupakaniisalah satuiidari materiiimetematikaiiyang 

dipelajariiidi SMA. Menurut Gunandi [7] Trigonometriiimerupakan salahiisatu 

subjekiipembelajaraniidalam matematikaiidimana sangatiisedikit siswaiiyang 
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menyukainya,iidaniimengalamiiikebingunganiidalamiimempelajarinya, isiswa 

menganggapitrigonometriilebihiabstrakidibandingkan materiilainnya. Ditinjau 

dari pemecahanimasalah yangidikemukakan Utari [8]I siswai kesulitan 

untukimemahamiimaksud soal, merumuskaniapa yang diketahuiipada soal 

cerita, prosesiperhitungan atauistrategi penyelesaianimasih tidakibenar.  

Damayanti [9] berpendapatiijika pesertaiididik tidakiiberminatkan 

matematika, makaiiguru perluiimelakukan upayaiialternatif yangiidapat 

menghubungkaniikemampuan pesertaiididikiidengan materiiipelajaran yang 

disesuaikan. Penentuan modelidan pendekatan matematika merupakan langkah 

awaliiibagi guruiidalam meningkatkaniiikemampuan matematikaiiisiswa. 

Sumartini [10] menegaskanibahwa salahisatu aspek pentingidalam 

perencanaan pembelajaran bertumpu pada kemampuan guru untuk 

mengatisipasi kebutuhan materiidan model yangidapat membantuipara siswa 

untukimencapaiitujuan pembelajaran.iHal iini ididukung idengani pendapat 

Sagala (Ilyas [11])i bahwa guru harusimemilikiiimetode dalam 

pembelajaraniibertujuaniiagariimemudahkan siswaimenguasaiiilmu pengeta-

huaniyangidiberikan. 

Salahisatu modelipembelajaraniyang dapatimengaktifkanisiswaiyakni 

model problem based learning, modelipembelajaraniiniiberfokusipada 

penyajianisuatuimasalahi (stimulasi maupun nyata) kepadaipesertaididik, 

kemudianiipesertaididikiidimintaimencariipenyelesaiannyaimelaluii serangkai 

penelitianiisertaiiinvestigasiiiberdasarkaniteori,iikonsep,I prinsipiiyangiisudah 

dipelajariidariiberbagaiibidang ilmu.iMenurutiRusman (Untari [12] ) Problem 

based learning imerupakani ipembelajaran iyangi imenggunakani masalahi 

nyataiyang tidakiiterstrukturisertaiibersifatiiterbukaiisebagaiiiikonteksiibagi 

siswa iuntuk mengembangkaniketerampilanimenyelesaikanimasalah serta 

berpikir kritis sekaligus membangun pengetahuan.iDibuktikan 

denganipenelitianiIpaniRipai, dkk [13] dariihasilipenelitianididapatkanimodel 

Problem based learning dapat menjadiiialternatifiisolusiiidalam 

mengembangkaniikemampuaniipemecahan masalahiiisiswa,iidenganipem-

berianiikesempataniiuntukiisiswaiimemikirkan penyelesaianimasalah melalui 
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diskusiidengan teman sekelasnya,idengan ProblemiBasediLearning (PBL) ini 

dapat mendukung proses pembelajaran yangimenyenangkan dan berpusat pada 

siswa. Dengan demikian dapat melatih siswaiiiuntukiiiberpikir 

kritis,iikreatif,iidaniidapatiiimemecahkani ipersoalan matematikaiyang 

dapatimenumbuhkembangkanisikap positifisiswa terhadap matematika. 

HaliiiniiidiperkuatiidenganiipenelitianiiiElsianiiiiAnaiRato i[14] didapatkani 

hasiliipenelitianiididapatkanimodelipembelajaraniProblemiBased Learning 

dapatimeningkatkan kemampuanipemecahan masalahisiswaidiikelas terlihati 

saatiiipesertaiiididikiiimelakukaniidiskusiiikelompokiimerekaiberani berargu-

meniiiatauiiimenyampaikaniiideiiuntukiiimemecahkaniimasalahiiserta kelom-

pokiiilainiiyangiiimempresentasikaniiijawabaniiiberaniiimenyampaikan per-

nyataanisesuaiipemaparanikelompok,I haliiniiberdampakipadaikemampuan 

masalah siswa yangimemenuhi kelimaiindikator menurutiNCTM.iSelain itu, 

Penelitian M. Yusuf Setia Wardana [15]ididapatkanihasiliModeliProblem 

Basedilearning efektif terhadap hasil belajar siswa dalam pemecahan masalah 

matematika, hal ini dibuktikaniberdasarkan hasil postest kelas eksperimen 

lebihitinggiidari kelasikontrol yaitu 71,13 > 65,09 .  

Brunneriii(Syamsidah[16])iiiimengemukakaniiiikemampuaniiiipeserta

ididik menggunakanipengalaman danipengetahuan yang telahimerekaimiliki 

umtuk mengkonstruki (membangun) ipengetahuan yangiiibaruiiiisangat 

dipengaruhiiiimedia pembelajaraniyangidigunakan.iNamunidalamiprosesnya 

penerapan model problem based learningimasihimenemui kendalai 

seperti:isiswaikesulitan memahami masalah, siswa masih sulit dalam 

melakukan penyelidikan secara individuiiiimaupuniiiikelompokiiiuntuki 

konsep-konsepiiiabsrak,idanisiswa mengalami kesulitan menentukani 

penyelesaianidariimasalah yangidiberikan [17]. Gage (Dwijayanti [18]) 

berpendapat bahwa membangun kreativitas merupakan salah satu dariitujuan 

mendasariditerapkannyaipendekatan humanistikidalam Pendidikan.  

Berdasarkaniuraian-uraianidiiatas,imendorongiipenelitiiiuntukimenga-

dakan penelitianidenganijudul “PenerapaniModeliProblemiBasediLearning 
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UntukiMendukungiKemampuaniPemecahaniMasalah Matematika Siswa 

SMA PadaiMateriiTigonometri”  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkaniuraian lataribelakang di atas, makaiterdapatipertanyaan 

penelitiani:  

1. Bagaimanaiaktivitasiguru dalam penerapan model problemibasedilearning 

padaimateri trigonometri? 

2. Bagaimanaiiaktivitasiisiswaiidalamiiipenerapaniiimodeliiproblemiiibased 

learning pada materiitrigonometri? 

3. Bagaimanai hasil kemampuaniipemecahaniimasalah matematika siswa 

setelahiipenerapaniimodeliiproblemiibasediilearningiipadaiimateri trigo-

nometri? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, makaitujuanipenelitianiini yaitu: 

1. Untukimendeskripsikaniaktivitasiguru dalam penerapanimodeliproblem 

basedilearning pada materiitrigonometri. 

2. Untukimendeskripsikaniaktivitasisiswa dalam penerapanimodeliproblem 

basedilearning pada materiitrigonometri. 

3. Untukimendeskripsikanihasil kemampuan pemecahanimasalahimatematika 

siswaiisetelah penerapanimodel problemiibasediilearningiipadaiimateri 

trigonometri. 

1.4  ManfaatiPenelitian 

Penelitian iniidiharapkan dapat memberikanimanfaat secarailangsung 

maupuniitidakiilangsung kepada dunia pendidikan. Berikut adalah beberapa 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Sebagaiisumbangsih bagiipenelitiilain yang meneliti ide yang serupa 

denganipenelitian ini serta memberikan wawasan baru bagiipenulis.  

2. Penelitianiiiiniiiidiharapkan dapatiiimenambah pengetahuaniiipembaca, 

khususnya tentangiiaktivitasiiguruiidan siswa serta hasiliikemampuan 

pemecahanimasalah setelahipenerapan modeliproblem basedilearning. 
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3. Diharapkan hasilipenelitianiini dapat menjadi rujukan atau masukan dalam 

ilmu pengetahuan, terutama dalam aktivitasiguru daniisiswaiisertaiihasil 

kemampuan pemecahan masalah siswaiisetelah penerapan modeliproblem 

basedilearningidi Indonesia. Selainiitu, diharapkaniihasiliipenelitianiiini 

dapatimenambah nilai pendidikan di Indonesia 


